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ABSTRAK

Kurnia Heru Pratama : Pengaruh Penerapan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Pendekatan Saintifik dalam Model
Pembelajaran Inquiry Terhadap Kompetensi
Fisika Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 13
Padang

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kompetensi peserta didik
adalah kurang menariknya proses pembelajaran bagi peserta didik. Penggunaan
media pembelajaran yang masih jarang seperti LKPD membuat peserta didik
kurang aktif dalam pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh lembar kerja peserta didik berbasis pendekatan saintifik
dalam model pembelajaran inquiry terhadap kompetensi peserta didik kelas X
SMA Negeri 13 Padang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan
randomized control group only design. Populasi penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X SMA Negeri 13 Padang tahun ajaran 2016/2017. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Data
penelitian adalah hasil belajar peserta didik pada kompetensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Instrumen penelitian lembar observasi untuk mengukur
kompetensi sikap, tes akhir untuk mengukur kompetensi pengetahuan, dan lembar
penilaian unjuk kerja untuk mengukur kompetensi keterampilan. Data penelitian
dianalisis dengan uji kesamaan dua rata-rata. Uji kesamaan dua rata-rata
dilakukan untuk nilai hasil belajar masing-masing kompetensi pengetahuan dan
keterampilan, sedangkan untuk kompetensi sikap menggunakan deskripsi data
hasil dari setiap pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar fisika pada kedua kelas
sampel 83,33 dan 80,00 untuk kompetensi pengetahuan dan 85,90 dan 81,61
untuk kompetensi keterampilan. Dari uji t, diperoleh thiung>tiabe SEhingga hipotesis
alternatif diterima untuk kompetensi pengetahuan, sedangkan untuk kompetensi
keterampilan dari uji t’, diperoleh thiung>twver S€hingga hipotesis alternatif
diterima. Kesimpulan penelitian adalah hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang berarti penerapan lembar kerja peserta didik berbasis
pendekatan saintifik dalam model pembelajaran inquiry terhadap kompetensi
fisika peserta didik kelas X SMA Negeri 13 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang penting dalam kemajuan dan
berkembangnya suatu bangsa. Pendidikan menjadi salah satu indikator kemajuan
dan berkembangnya suatu bangsa ke arah yang lebih baik. Berdasarkan UU
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 1 : “Pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Dengan
demikian, pendidikan menghendaki peserta didik yang memiliki kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Telah banyak usaha yang dilakukan oleh Pemerintah dalam meningkatkan
kompetensi peserta didik, diantaranya melalui peningkatan profesionalitas
pendidik, inovasi sumber belajar serta perubahan kurikulum dari KTSP menjadi
kurikulum 2013, mengoptimalkan pembelajaran di kelas dengan melibatkan
peserta didik dengan menggunakan strategi pembelajaran sehingga mampu
membangun konsep dengan kegiatan penemuan atau pemecahan masalah. Selain
itu, Pemerintah juga menyediakan dan melengkapi sarana dan prasarana yang

menunjang untuk proses belajar mengajar di kelas.



Meskipun telah banyak usaha yang dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan terutama pada kompetensi fisika, namun kenyataan di lapangan
khususnya di SMA Negeri 13 Padang hasil kompetensi pembelajaran fisika masih
di bawah Kriteria Ketuntusan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh
sekolah. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian MID Semester | Fisika Kelas X MIPA Tahun
Ajaran 2016/2017

No Kelas Nilai Rata-rata Ujian KKM
1. X. MIPA.1 61,06 78
2. X. MIPA.2 59,13 78
3. X. MIPA.3 42,12 78
4, X. MIPA.4 42,56 78
5. X. MIPA.5 33,99 78

Sumber : Pendidik Fisika SMA Negeri 13 Padang

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 13 Padang
didapatkan informasi bahwa pada pembelajaran fisika kelas X peserta didik
kurang berani bertanya dan menjawab pertanyaan dari pendidik. Kebanyakan
peserta didik hanya mencatat dan menerima saja apa yang diterangkan. Proses
penyampaian informasi kepada peserta didik dilakukan secara langsung, artinya
pendidik menjelaskan materi dan peserta didik mencatat. Cara seperti ini menjadi
kurang diminati peserta didik dan peserta didikpun menjadi kurang tertarik pada
pembelajaran, peserta didik menjadi bosan karena peserta didik selalu diposisikan
sebagai pendengar, peserta didik menjadi kurang percaya diri sehingga tidak ada
rasa bangga dalam dirinya atas hasil yang telah dicapai.

Selain masalah yang ada, sumber belajar yang digunakan sangatlah

penting untuk diperhatikan. Berdasarkan wawancara dengan pendidik, terdapat



beberapa faktor yang menyebabkan kurang optimalnya hasil kompetensi fisika
peserta didik salah satunya yaitu peserta didik menggunakan LKPD sederhana
berupa soal-soal, LKPD yang digunakan belum menggunakan langkah-langkah
5M yang sesuai dengan kurikulum 2013. Agar terarahnya pembelajaran, pendidik
sebaiknya memberikan sumber belajar yang terkait dengan materi pelajaran yang
akan dibahas. Selain itu, sumber belajar juga dapat berisi langkah-langkah
praktikum dalam kegiatan belajar dari model pembelajaran yang digunakan.
Sumber belajar nantinya akan memperlihatkan semua kompetensi peserta didik,
baik dari segi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Salah satu sumber belajar
yang dapat digunakan adalah bahan ajar.

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah. Melalui bahan ajar pendidik akan lebih mudah dalam melaksanakan
pembelajaran dan peserta didik akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar.
Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik materi ajar yang akan disajikan. Bahan ajar tertulis dapat berupa
handout, modul, buku, brosur, leaflet, LKPD, wallchart, foto, gambar dan model.
Dalam hal ini peneliti menggunakan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang penting untuk
tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran fisika. LKPD yaitu materi ajar yang
sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat
mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri.

Salah satu upaya mengatasi masalah rendahnya kompetensi fisika peserta

didik di SMA Negeri 13 Padang adalah dengan menerapkan LKPD berbasis



pendekatan saintifik. LKPD tersebut memuat langkah-langkah pendekatan
saintifik yaitu mengamati, menanya, mengeksperimenkan, mengasosiasikan, dan
mengkomunikasikan. LKPD ini nantinya akan dapat dimanfaatkan peserta didik
untuk mempelajari fisika. Agar kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik lebih
sistematis dan terarah dibutuhkan model pembelajaran yang memiliki langkah-
langkah pemecahan masalah. Salah satu model yang tepat adalah model
pembelajaran inquiry.

Dalam model pembelajaran inquiry peserta didik akan diberikan penuntun
berupa langkah-langkah yang sistematis dalam menyelesaikan permasalahan.
Model pembelajaran inquiry mempunyai keunggulan yaitu menggunakan
pendekatan induktif dalam menemukan pengetahuan, berpusat kepada keaktifan
peserta didik, dan melibatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik untuk
menganalisis dan memecahkan persoalan secara sistematik. Pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik ini menurut Hermawati (2012) memberikan
pengalaman belajar yang nyata serta bermakna bagi peserta didik.

Dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inquiry,
model pengajarannya lebih menekankan pada proses pengolahan informasi di
mana peserta didik secara aktif mencari dan mengolah sendiri informasi yang
kadar proses mentalnya lebih tinggi. Untuk itu, peneliti tertarik menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan saintifik untuk
meningkatkan kompetensi fisika peserta didik. Alasan inilah peneliti ingin melihat
pengaruhnya terhadap kompetensi fisika peserta didik kelas X SMA Negeri 13

Padang. Berdasarkan latar belakang di atas maka judul penelitian ini adalah



“Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Saintifik Dalam

Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Kompetensi Fisika Peserta Didik Kelas

XSMA Negeri 13 Padang”.

B. lIdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, masalah

yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1.

Kompetensi pengetahuan fisika peserta didik kelas X SMA Negeri 13 Padang
masih rendah.

Pembelajaran masih belum seutuhnya menerapkan pendekatan saintifik seperti
yang seharusnya dalam kurikulum 2013.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan oleh pendidik belum
memuat langkah-langkah saintifik.

Model Pembelajaran Inquiry jarang diterapkan oleh pendidik dalam
pembelajaran fisika di sekolah.

Diskusi belum berjalan sebagaimana mestinya dan hanya didominasi oleh
peserta didik tetentu.

Selama mengikuti pembelajarn fisika peserta didik kurang aktif karena
pendidik masih menggunakan metode ceramah.

Pendidik tidak melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran,

sehingga masih terpusat pada pendidik.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan dapat
dirumuskan permasalahan dari peneliti ini, yakni : “Apakah terdapat pengaruh
berarti penerapan LKPD berbasis pendekatan saintifik dalam model pembelajaran
inquiry terhadap pencapaian kompetensi fisika peserta didik kelas X SMA Negeri

13 Padang?”

D. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus perlu dibuat pembatasan masalah, sebagai

pembatasan masalah penelitian yaitu :

1. LKPD yang digunakan adalah untuk kelas X semester 1 LKPD berbasis
pendekatan saintifik dalam model inquiry yaitu pada KD 3.5 Menganalisis
gerak parabola dengan menggunakan vektor, berikut makna fisisnya dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (6 JP), dan KD 3.6 Menganalisis
besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan (tetap) dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (9 JP).

2. Teknik dan instrumen penilaian kompetensi peserta didik yang digunakan pada
penelitian ini dibatasi yaitu :

a. Kompetensi sikap dengan menggunakan lembar observasi
b. Kompetensi pengetahuan dengan menggunakan tes tertulis

c. Kompetensi keterampilan dengan menggunakan rubrik proyek



E. Tujuan Penelitian

Secara khusus tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui pengaruh
Lembar Kegiatan Peserta didik (LKPD) berbasis pendekatan saintifik dalam
model pembelajaran inquiry terhadap pencapaian kompetensi fisika peserta didik

kelas X SMA Negeri 13 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka dapat

dikemukakan manfaat penelitian ini yaitu :

1. Sebagai sumbangan pemikiran kepada dunia pendidikan dalam usaha
meningkatkan mutu pendidikan.

2. Sebagai alternatif bagi pendidik-pendidik fisika SMA dalam pemakaian LKPD
berbasis pendekatan saintifik untuk meningkatkan kompetensi peserta didik.

3. Peserta didik dapat menggunakan LKPD sebagai sumber belajar yang dapat
meningkatakan pemahaman materi Fisika.

4. Dapat dijadikan sebagai bekal pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar di
masa yang akan datang, dan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi

kependidikan fisika di Jurusan Fisika FMIPA UNP.



